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ABSTRAK 

Kinerja keuangan merupakan faktor krusial dalam menilai stabilitas sistem 
keuangan di sektor perbankan. Bank yang memiliki reputasi baik cenderung 
terlibat dalam praktik green banking. Salah satu motivasi bagi bank untuk 
berpartisipasi dalam green banking adalah untuk mengurangi dampak 
masalah lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 
pengaruh kinerja keuangan terhadap stabilitas Bank Umum Syariah dengan 
green banking sebagai variabel moderasi. Indikator kinerja keuangan yang 
dianalisis meliputi Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing 
Financing (NPF), Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional 
(BOPO), dan Financing to Deposit Ratio (FDR). Penelitian ini difokuskan 
pada bank umum syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
selama periode 2020-2023. Populasi penelitian terdiri dari 14 bank umum 
syariah, dengan pemilihan sampel menggunakan metode non probability 
sampling dan teknik purposive sampling, menghasilkan 10 bank umum 
syariah dengan periode penelitian selama 4 tahun, sehingga diperoleh 40 
data penelitian. Metode penggujian hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan model regresi data panel dengan pendekatan Random Effect 
Model (REM) dan untuk pengujian variabel moderasinya menggunakan 
model Moderated Regression Analysis (MRA) dengan menggunakan 
program Eviews 12. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Capital 
Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif signifikan terhadap stabilitas 
bank umum syariah,  Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh 
negatif signifikan terhadap stabilitas bank umum syariah, Non Performing 
Financing (NPF) dan Beban Operasional terhadap Pendapatan Operation 
(BOPO) tidak berpengaruh terhadap stabilitas bank umum syariah. 
Kemudian adanya green banking sebagai variabel moderasi mampu 
memperlemah pengaruh CAR dan NPF terhadap stabilitas bank umum 
syariah, mampu memoderasi dengan memperkuat pengaruh FDR terhadap 
stabilitas bank umum syariah, namun tidak mampu memoderasi pengaruh 
BOPO terhadap stabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa green banking sudah 
cukup memuaskan namun belum mampu meningkatkan secara keseluruhan 
kinerja keuangan bank umum syariah. 
 
Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Stabilitas, Green Banking, Bank 
Umum Syariah 
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ABSTRACT 

The financial performance of Islamic Commercial Banks is a crucial factor 
in assessing the stability of the financial system in the banking sector. Banks 
with a good reputation tend to engage in green banking practices. One of 
the motivations for banks to participate in green banking is to reduce the 
impact of environmental problems. This study aims to explore the effect of 
financial performance on the stability of Islamic Commercial Banks with 
green banking as a moderating variable. The financial performance 
indicators analyzed include Capital Adequacy Ratio (CAR), Non 
Performing Financing (NPF), Operating Expenses to Operating Income 
(BOPO), and Financing to Deposit Ratio (FDR). This study focuses on 
Islamic commercial banks registered with the Financial Services Authority 
(OJK) during the 2020-2023 period. The study population consisted of 14 
Islamic commercial banks, with sample selection using the non-probability 
sampling method and purposive sampling technique, resulting in 10 Islamic 
commercial banks with a research period of 4 years, thus obtaining 40 
research data. The hypothesis testing method in this study uses a panel data 
regression model with the Random Effect Model (REM) approach and for 
testing the moderating variables using the Moderated Regression Analysis 
(MRA) model using the Eviews 12 program. The results of this study 
indicate that the Capital Adequacy Ratio (CAR) has a significant positive 
effect on the stability of Islamic commercial banks, the Financing to Deposit 
Ratio (FDR) has a significant negative effect on the stability of Islamic 
commercial banks, Non Performing Financing (NPF) and Operating 
Expenses to Operating Income (BOPO) do not affect the stability of Islamic 
commercial banks. Then the presence of green banking as a moderating 
variable is able to weaken the influence of CAR and NPF on the stability of 
Islamic commercial banks, is able to moderate by strengthening the 
influence of FDR on the stability of Islamic commercial banks, but is unable 
to moderate the influence of BOPO on stability. This shows that green 
banking is quite satisfactory but has not been able to improve the overall 
financial performance of Islamic commercial banks. 
 
Keywords: Financial Performance, Stability, Green Banking, Islamic 
Commercial Banks.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Permasalahan lingkungan hidup masih menjadi salah satu tantangan 

terbesar yang dihadapi negara-negara maju dan berkembang di seluruh 

dunia (Ngwenya & Simatele, 2020; Aslam et al., 2021). Industrialisasi yang 

cepat dan berlebihan, tanpa mengambil tindakan pencegahan telah 

menciptakan berbagai masalah lingkungan seperti degradasi sumber daya 

energi, perubahan iklim (climate change), deforestasi hutan serta eksploitasi 

Sumber Daya Alam (SDA) yang masif terjadi akibat ulah manusia turut 

menambah keterpurukan kualitas sumber daya lingkungan. 

 

Gambar 1. 1  Grafik Perbedaan Suhu Rata-Rata Global 

Sumber: Data World Meteorological Organization, 2023 

Berdasarkan laporan dari Organisasi Mateorologi Dunia, suhu rata-rata 

global pada tahun 2023 (hingga Oktober) meningkat sekitar ± 1,40°C di 

atas rata-rata masa praindustri, dan dapat dipastikan bahwa tahun 2023 

merupakan dekade terhangat yang tercatat dalam 174 tahun pengamatan. 

Suhu hangat yang tidak biasa tersebut terjadi di sebagian besar wilayah 
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Amerika bagian timur, Meksiko, Amerika Tengah, Amerika wilayah 

selatan, Eropa Barat, bagian barat Afrika Utara, Eurasia barat, wilayah 

Asia Tengah dan Tenggara (World Meteorological Organization, 2023). 

Terjadinya perubahan iklim tidak hanya mengancam kesehatan bumi 

tetapi juga kesejahteraan masyarakat dan perekonomian. Pertumbuhan 

ekonomi berkualitas tidak dapat dicapai tanpa menjaga kelestarian 

lingkungan. Menurut Bappenas, Indonesia selama tahun 2020 hingga 2024 

mengalami kerugian yang mencapai Rp 544 triliun akibat adanya 

perubahan iklim. Karakteristik Indonesia sebagai negara maritim membuat 

dampak perubahan iklim cenderung lebih tinggi (Bappenas, 2022). 

Berangkat dari persoalan tersebut, gagasan ekonomi hijau (green 

economy) kini semakin digencarkan karena diyakini dapat menjadi solusi 

terhadap pembangunan ekonomi yang berkelanjutan serta berperan dalam 

meningkatkan keadilan sosial dan kesejahteraan di masyarakat sekaligus 

mengurangi risiko terhadap kerusakan lingkungan.  

Di sektor keuangan, bank memiliki dampak besar terhadap 

perekonomian suatu negara, di mana bank memiliki peran yaitu bertindak 

sebagai mediator antara penyedia dana (fund supplier) dengan pihak yang 

memanfaatkan dana (fund user) (Zhang et al., 2022). Meningkatnya 

kekhawatiran terhadap isu lingkungan juga memberikan tekanan pada 

sektor keuangan untuk bertindak dalam memitigasi terjadinya 

permasalahan lingkungan (Hoque et al., 2019;  Zhang et al., 2022). Pada 

awalnya industri perbankan dipandang sebagai industri yang netral 

terhadap lingkungan, namun kini disadari bahwa bank sebenarnya 

merupakan salah satu kontributor utama terhadap perubahan iklim global 

dan degradasi lingkungan melalui berbagai dampak secara langsung dan 

tidak langsung (Bukhari et al., 2020).  
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Dampak langsung bank terhadap lingkungan hidup adalah melalui 

operasi bisnis mereka sehari-hari. Di sebagian besar negara berkembang, 

bank memiliki jaringan cabang intensif yang menggunakan energi dalam 

jumlah besar dan sumber daya penting lainnya seperti kertas. Dampak 

langsung bank terhadap lingkungan hidup relatif lebih kecil jika 

dibandingkan dengan sektor lain seperti manufaktur ataupun transportasi. 

Meskipun demikian, dampak dari bank yang secara tidak langsung yang 

menjadi penyebab utama kekhawatiran. Bank memberikan dampak secara 

tidak langsung yang sangat besar terhadap ekosistem melalui pembiayaan 

aktivitas nasabahnya (Nisha et al., 2020; Rehman et al., 2021). Oleh sebab 

itu, bank mempunyai posisi berpengaruh yang dapat mengubah praktik 

industri ke arah pendekatan yang lebih ramah lingkungan dan untuk 

mencapai keberlanjutan secara keseluruhan, bank harus memiliki rencana 

jangka panjang untuk melacak dampak klien atau proyek mereka terhadap 

lingkungan.  

Green banking merupakan sebuah strategi bisnis yang dimaksudkan 

untuk mencapai tujuan dalam jangka panjang, yaitu selain mencetak 

keuntungan juga turut berkontribusi dalam usaha pemberdayaan serta 

pemeliharaan lingkungan (Hanif et al., 2020). Menurut Bank Dunia, green 

banking merupakan upaya yang dilakukan oleh suatu lembaga keuangan 

yang memprioritaskan keberlanjutan dalam praktik bisnisnya. Bank yang 

mengadopsi konsep ini akan menghasilkan kinerja perusahaan yang 

optimal, keunggulan dalam persaingan, reputasi positif perusahaan, serta 

brand image yang lebih tangguh untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan (Kirani & Astuti, 2024). Perolehan dari penelitian sebelumnya 

membuktikan bahwasannya green banking disclosure dan kinerja 

perusahaan memiliki hubungan positif, di mana efisiensi biaya atas 
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penerapan green banking menjadi pendorong utama peningkatan kinerja 

keuangan bank (Bose et al., 2021). Hal tersebut juga selaras dengan 

temuan  Wrespatiningsih & Mahyuni, (2022); dan Setyoko & Wijayanti, 

(2022) yang menyimpulkan bahwa green banking yang dijalankan 

perbankan melalui pemanfaatan teknologi lingkungan yang sesuai disertai 

sistem manajemen yang baik, dapat meningkatkan perolehan laba 

perusahaan. Dampak positif dari pengungkapan kegiatan sosial dan 

lingkungan dapat menarik minat investor untuk melakukan investasi, yang 

dapat mendorong peningkatan keuntungan yang diperoleh (Mustofa et al., 

2020). Sedangkan pada penelitian Handajani et al., (2021); dan Karyani & 

Obrien, (2020) memperoleh hasil yang berbeda dan meyatakan bahwa 

penerapan green banking tidak berpengaruh terhadap keuntungan bank 

karena penerapan green banking membutuhkan biaya tambahan seperti 

biaya kepatuhan dan biaya untuk membuat laporan keberlanjutan yang 

akan berdampak negatif terhadap profitabilitas bank. 

Pertumbuhan ekonomi hijau secara keseluruhan meningkatkan 

stabilitas keuangan global di negara baik untuk jangka pendek maupun 

jangka panjang (Jadoon et al., 2021). Green Banking dengan prinsip 

keuangan berkelanjutan melalui kebijakan penyaluran pembiayaan yang 

ramah lingkungan dapat memberikan kontribusi pada stabilitas sistem 

keuangan (Dewi, 2021). Praktik green banking menuntut perusahaan 

untuk melakukan aktivitas yang memberikan dampak seminimal mungkin 

terhadap lingkungan sehingga program-program yang dilakukan harus 

memiliki prinsip “hijau”. Melalui aktivitas tersebut, maka praktik green 

banking akan menjaga lingkungan perusahaan tetap aman dan nyaman. 

Hal ini akan berpengaruh terhadap keberlangsungan dan kinerja keuangan 

perusahaan dimasa depan maka kedepannya lingkungan perusahaan masih 
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tetap terjaga dan dapat meningkatkan kinerja perusahaan secara bersamaan 

dengan kinerja lingkungannya. 

Perbankan syariah telah mengalami pertumbuhan pesat pada saat ini, 

kinerja industri perbankan syariah pada tahun 2020-2023 dapat dikatakan 

baik walaupun dampak pandemi masih menimbulkan banyak tekanan. 

Data berikut ini mengindikasikan bahwa perbankan syariah terus tumbuh 

secara konsisten, baik dalam hal aset, laba yang diraih, maupun dalam 

pengumpulan dana dari pihak ketiga. 

Tabel 1.1 Perkembangan Aset, Laba Tahun Berjalan, dan DPK Bank 

Umum Syariah 2020-2023 (dalam Miliar) 

Tahun Aset Laba Tahun Berjalan Dana Pihak Ketiga 

2020 397.073 3.782 322.853 

2021 441.789 4.464 365.421 

2022 531.860 7.401 429.029 

2023 594.709 7.927 465.932 

Sumber: Laporan Statistik Perbankan Syariah 

Aset perbankan syariah sepanjang tahun 2020 hingga 2023 tumbuh 

dari Rp 397.073 Miliar menjadi Rp 594.709 Miliar. Pertumbuhan pesat 

dalam aset perbankan syariah ini mengindikasikan bahwa sejumlah paket 

kebijakan pemerintah dan juga lembaga terkait relatif mampu meningkatkan 

kesadaran masyarakat Muslim Indonesia untuk terlibat aktif dalam industri 

perbankan syariah. Hal ini mengindikasikan bahwa adanya peningkatan 

akselerasi baik dari sisi pengambil kebijakan maupun pelaku usaha dalam 

industri perbankan syariah karena bagaimanapun keandalan perbankan 

dalam menjaga stabilitas ekonomi di saat krisis akan membantu 

perekonomian. 
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Perbankan syariah selama 2020 hingga 2023 juga mencatatkan prestasi 

dalam meraih keuntungan yang ditandai dengan positifnya laba tahun 

berjalan. Laba tahun berjalan yang diperoleh perbankan syariah senantiasa 

meningkat setiap tahunnya. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa 

nilainya secara nominal masih sangat signifikan bagi sebuah industri 

perbankan, yaitu mencapai di atas Rp7.927 Miliar pada tahun 2023. Hal ini 

menyiratkan bahwa secara ekonomis, usaha di industri masih sangat 

menguntungkan sehingga terbuka kesempatan bagi pelaku usaha baik untuk 

ikut serta dalam proses akselerasi bank syariah. 

Perbankan syariah selama 2020 hingga 2023 juga  mengalami 

peningkatan yang positif dalam hal penghimpunan dana pihak ketiga. Pada 

tahun 2020 dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun tercatat sebesar Rp. 

322.853 Miliar, kemudian pada tahun 2023, dana pihak ketiga naik menjadi 

Rp. 465.932 Miliar.  Hal ini mengindikasikan jika perbankan syariah 

memiliki kemampuan untuk menghimpun dalam bentuk pinjaman, yang 

akan meningkatkan keuntungan bank serta peningkatan kepercayaan 

masyarakat terhadap perbankan syariah.  

Di sisi lain, seiring dengan meningkatnya persaingan dari bank-bank 

konvensional, maka perbankan syariah saat ini juga harus dihadapkan pada 

beberapa tantangan. Tantangan utama yang dihadapi oleh bank syariah saat 

ini yaitu bagaimana memperbaiki dan mempertahankan kualitas layanan 

untuk membangun kepercayaan dari pemangku kepentingan bank syariah 

atau stakeholder (Farihah & Setiawan, 2020). Perusahaan perlu terus 

berupaya mendapatkan dukungan dari stakeholder atas kegiatan bisnis yang 

dilaksanakan. Salah satu cara untuk mencapai hal ini adalah dengan 

mengungkapkan informasi terkait aktivitas perusahaan, baik yang 

berhubungan dengan aspek keuangan maupun non-keuangan (Trisnawati et 
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al., 2023).  

Perbankan yang sehat serta mampu menjalankan fungsinya sebagai 

lembaga  intermediasi berjalan baik, secara umum bisa tercermin dari 

stabilnya sistem keuangan di dalam perbankan. Sistem keuangan yang 

tidak stabil bisa berasal dari sejumlah faktor serta fluktuasi. Jika suatu bank 

terjadi ketidakstabilan seperti kebangkrutan, maka akan mempengaruhi 

stabilitas sistem perbankan tersebut dan kemudian akan mempengaruhi 

sistem keuangan (Dewi, 2021). Stabilitas perbankan pada penelitian ini 

diukur melalui Z-score yang merupakan sebuah pengukuran untuk menilai 

potensi kegagalan bank dalam menjalankan usahanya di banyak penelitian 

empirik perbankan (Safitri, 2018). Angka Z-score digunakan sebagai 

proxy untuk mengukur tingkat stabilitas di mana Z-score menggambarkan 

terjadinya insolvency atau kebangkrutan. Nilai Z-Score yang semakin 

positif atau semakin menjauhi nilai 0, akan mencermikan bahwa bank 

tersebut memiliki resiko kebangkrutan yang rendah (Cihak, M., & Hesse, 

2012). Oleh karena itu, pengelolaan perbankan yang dijalankan secara 

optimal menjadi faktor fundamental dalam memelihara stabilitas sistem 

keuangan.  

Pemeliharaan stabilitas sepenuhnya dilaksanakan oleh masing-masing 

bank melalui gambaran kinerja bank secara menyeluruh. Kinerja keuangan 

bank akan menunjukkan tingkat stabilitas dari sebuah sektor perbankan 

(Setiawati, 2020). Berbagai aspek keuangan, seperti likuiditas, kualitas aset, 

profitabilitas, dan efisiensi, dapat digunakan untuk menilai kinerja bank. 

Bank yang kinerjanya semakin meningkat akan membantu dalam 

mempertahankan stabilitas perbankan (Acharya & Ryan, 2016; Bohl et al., 

2016; Adrian & Liang, 2018; P. K. Ozili, 2019). Istilah likuiditas merujuk 

pada kapasitas bank untuk memenuhi kewajiban, utamanya yang bersifat 
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jangka pendek. Di sisi lain, kualitas aset berkaitan dengan potensi 

pengembalian dari dana yang diinvestasikan dalam aset produktif ataupun 

non-produktif yang diberikan kepada pihak ketiga sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku, yang dapat menghasilkan keuntungan bagi bank. Efesiensi 

pada sektor perbankan juga semakin penting karena bank sendiri merupakan 

lembaga yang mencari profit. Bank akan menerapkan efisiensi untuk 

meminimalkan biaya atau juga memaksimalkan keuntungan. Selain itu, 

evaluasi kinerja perbankan juga dapat dilakukan melalui kecukupan modal, 

yang merupakan elemen krusial dalam pendirian sebuah bank. Ini 

mencerminkan kapasitas bank untuk menyediakan dana cadangan dalam 

rangka mengantisipasi potensi kerugian yang timbul akibat aset yang 

berisiko, seperti pemberian kredit, investasi dalam surat berharga, atau 

tuntutan terhadap bank lain yang perlu dibiayai dengan modal pribadi 

(Yang, 2017; Chiesa & Mansilla Fernandez, 2018; P. K. Ozili, 2019) 

Terdapat banyak penelitian yang telah dilakukan mengenai kinerja 

keuangan terhadap stabilitas perbankan. Namun, hasil yang diperoleh dari 

penelitian-penelitian tersebut cenderung bervariasi. Peneliti Lotto, (2019); 

Hamdi et al., (2019) dan Kusumastuti & Alam, (2019) menyimpulkan 

bahwa terdapat hubungan positif CAR terhadap stabilitas perbankan. 

Peneliti lainnya yakni Harahap, (2018); Kusmayadi, (2018); dan Ozili, 

(2019) memperoleh hasil penemuan berbeda, dimana terdapat hubungan 

antara CAR dengan stabilitas perbankan menunjukkan arah negatif. 

Penelitian oleh Kusmayadi, (2018) dan Fatoni & Sidiq, (2019) 

menyimpulkan bahwa NPF berkontribusi negatif terhadap stabilitas bank. 

Namun, hasil ini bertolak belakang dengan hasil temuan Harahap, (2018); 

Kusmayadi, (2018); P. Ozili, (2019) yang menemukan adanya hubungan 

positif NPF terhadap stabilitas perbankan. Temuan oleh Yurida et al., 
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(2023); Anggraini et al., 2023), Hamdi et al., (2019); (Nabhan & 

Nugraheni, 2022) dan Ghassan & Guendouz, (2019) menjelaskan bahwa 

Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

memberikana dampak negatif terhadap stabilitas perbankan. Namun, 

temuan Sudarsono, (2017) memberikan perspektif yang berbeda dengan 

mengemukakan bahwa Beban Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO) memiliki kontribusi secara positif terhadap stabilitas 

perbankan.  

Kemudian peneliti Lotto, (2019); Rifansa et al. (2022); Rajindra et al. 

(2021); dan Dewi & Badjra, (2020) menyatakan bahwa FDR berpengaruh 

posistif terhadap stabilitas bank. Namun,  ditemukannya perbedaan dari 

hasil penelitian Ali & Puah, (2019); Abdurrohman et al. (2020); Sunaryo, 

(2020); dan Puspitasari et al. (2021) menegaskan jika FDR berkontribusi 

secara negatif terhadap stabilitas perbankan.   

Inkonsistensi dalam hasil penelitian sebelumnya mendorong penulis 

untuk mempertimbangkan kembali hubungan antara kinerja keungan yang 

diukur menggunakan Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing 

Financing (NPF), Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO) dan Financing to Deposito Ratio (FDR) terhadap stabilitas bank. 

Kemudian hal yang menjadikan penelitian ini berbeda dengan penelitian 

sebelumnya, karena penelitian ini mengimplementasikan variabel moderasi 

yaitu green banking yang merupakan suatu konsep pembiayaan perbankan 

yang mendorong praktik ramah lingkungan. Dengan memasukkan green 

banking sebagai variabel moderasi, tampak jelas posisi dan kebaruan dalam 

penelitian ini.  Dalam penelitian ini juga memanfaatkan model regresi data 

panel dan Moderated Regression Analysis (MRA) untuk pengujian 

hipotesis moderasi selama 4 tahun periode penelitian. 
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Berdasarkan fenomena dan reserach gap dari beberapa penelitian yang 

telah diidentifikasi dalam latar belakang tersebut, penulis memiliki 

ketertarikan untuk melaksanakan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Kinerja Keuangan terhadap Stabilitas Bank Umum Syariah dengan Green 

Banking sebagai Variabel Moderasi” 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap 

Stabilitas Bank Umum Syariah? 

2. Apakah Non Performing Financing (NPF) berpengaruh terhadap 

Stabilitas Bank Umum Syariah? 

3. Apakah Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

berpengaruh terhadap Stabilitas Bank Umum? 

4. Apakah Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh terhadap 

Stabilitas Bank Umum? 

5. Apakah Green Banking mampu memoderasi pengaruh Capital 

Adequacy Ratio (CAR) terhadap Stabilitas Bank Umum Syariah? 

6. Apakah Green Banking mampu memoderasi pengaruh Non Performing 

Financing (NPF) terhadap Stabilitas Bank Umum Syariah? 

7. Apakah Green Banking mampu memoderasi pengaruh Biaya 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap 

Stabilitas Bank Umum Syariah? 

8. Apakah Green Banking mampu memoderasi pengaruh Financing to 

Deposit Ratio (FDR) terhadap Stabilitas Bank Umum Syariah? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini yaitu : 

1. Untuk menguji dan menjelaskan pengaruh Capital Adequacy Ratio 

(CAR) terhadap Stabilitas Bank Umum Syariah 

2. Untuk menguji dan menjelaskan pengaruh Non Performing Financing 

(NPF) terhadap Stabilitas Bank Umum  

3. Untuk menguji dan menjelaskan pengaruh Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Stabilitas Bank Umum 

4. Untuk menguji dan menjelaskan pengaruh Financing to Deposit Ratio 

(FDR) terhadap Stabilitas Bank Umum 

5. Untuk menguji dan menjelaskan pengaruh Capital Adequacy Ratio 

(CAR) terhadap Stabilitas Bank Umum Syariah dengan Green Banking 

sebagai variabel moderasi 

6. Untuk menguji dan menjelaskan pengaruh Non Performing Financing 

(NPF) terhadap Stabilitas Bank Umum Syariah dengan Green Banking 

sebagai variabel moderasi 

7. Untuk menguji dan menjelaskan pengaruh Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Stabilitas Bank Umum 

Syariah dengan Green Banking sebagai variabel moderasi  

8. Untuk menguji dan menjelaskan pengaruh Financing to Deposit Ratio 

(FDR) terhadap Stabilitas Bank Umum Syariah dengan Green Banking 

sebagai variabel moderasi 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka manfaat penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  
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1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil dari penelitian ini dapat memperluas teori 

mengenai stabilitas keuangan dengan memasukkan aspek green 

banking ke dalam kerangka kerja tradisional. Ini mencakup pemahaman 

tentang risiko dan peluang dari investasi hijau terhadap kinerja dan 

stabilitas bank. Dengan manfaat teoritis ini, penelitian mengenai 

stabilitas bank, kinerja keuangan, dan green banking tidak hanya 

memperkaya literatur akademik tetapi juga relevan dalam merancang 

kebijakan dan praktik yang mendukung sistem keuangan yang lebih 

tangguh dan berkelanjutan. 

2. Manfaat Praktis 

Bagi pihak praktisi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

konstribusi berupa ide atau rekomendasi pada bank umum syariah serta 

pihak terkait dalam menentukan kebijakan lebih lanjut terkait kinerja 

keuangan dan green banking bagi perbankan serta melakukan 

pengawasan perkembangannya. Diharapkan penelitian ini juga mampu 

menjadi referensi dan menjadikan acuan urgensi dalam wujud nyata 

penerapan green banking yang lebih optimal dalam mendukung 

sustainable development goals (SDGs) di sektor perbankan. Bagi para 

pemegang saham atau calon stakeholder bank syariah dapat menilai 

kinerja perusahaan dan kinerja sosial agar dapat menjadi indikasi 

sebagai pertimbangan dalam mengambil keputusan. 

E. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini disusun dalam lima bab. Berikut adalah penjelasan singkat 

mengenai isi yang akan dijelaskan dari setiap bab :  

BAB I PENDAHULUAN : Tesis ini dimulai dengan penjelasan 

mengenai latar belakang masalah, merumuskan masalah, menetapkan 
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tujuan penelitian, menguraikan manfaat penelitian, dan menyusun 

sistematika pembahasan, sehingga pembaca dapat memahami isi tesis ini 

dengan baik. 

BAB II KAJIAN TEORITIS : Bab ini terdiri dari beberapa pembahasan 

yaitu pertama landasan teori yang berisi teori mengenai stabilitas bank 

umum syariah, kinerja keuangan, dan green banking, kemudian kajian 

pustaka, serta hipotesis dan kerangka berpikir yang dikemukakan dalam 

penelitian ini. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN : Bab ini, akan dijelaskan 

tentang desain penelitian, tipe dan sumber data, cara pengumpulan data, 

populasi dan sampel yang diteliti, definisi operasional dari variabel, serta 

metode analisis yang diterapkan dalam penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN : Bab ini menguraikan secara 

mendalam tentang penelitian, yang mencakup analisis data dan pembahasan 

hasil penelitian. Interpretasi yang diperoleh dilakukan dengan 

memanfaatkan model regresi data panel dan Moderated Regression 

Analysis (MRA) untuk menguji hipotesis moderasi. 

BAB V PENUTUP : Bab ini berfungsi sebagai penutup dari penelitian 

ini, menyajikan kesimpulan yang diambil dari pembahasan yang telah 

dilakukan di bab-bab sebelumnya, serta membahas implikasi, keterbatasan, 

dan rekomendasi yang dapat disampaikan kepada pihak-pihak terkait.
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BAB V 
PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa kinerja keuangan yang dimoderasi oleh green banking memberikan 

pengaruh signifikan terhadap stabilitas bank umum syariah secara 

bersamaan. Secara parsial, Capital Adequacy Ratio (CAR) mempunyai 

pengaruh positif signifikan terhadap stabilitas bank dengan hubungan 

positif berarti bahwa dengan adanya peningkatan pada Capital Adequacy 

Ratio (CAR) dapat meningkatkan stabilitas dari bank umum syariah. Non 

Performing Ratio (NPF) dan Beban Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO) tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap 

stabilitas bank yang berarti bahwa adanya peningkatan atau penurunan pada 

NPF dan BOPO tidak berpengaruuh pada stabilitas bank syariah. Financing 

to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh negatif signifikan terhadap stabilitas 

bank, yang berarti apabila terjadi peningkatan pada FDR maka stabilitas 

bank syariah juga akan semakin menurun. Hasil dari green banking sebagai 

variabel moderasi pada pengaruh kinerja keuangan terhadap stabilitas bank 

umum syariah dapat disimpulkan bahwa secara parsial green banking 

berpengaruh signifikan dalam memoderasi dan memperlemah hubungan 

Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Non Performing Ratio (NPF) terhadap 

stabilitas bank. Artinya, semakin tinggi CAR dan NPF yang diikuti dengan 

praktik Green Banking akan menurunkan stabilitas. Secara parsial green 

banking berpengaruh signifikan dalam memoderasi dan memperkuat 

hubungan Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap stabilitas bank. 

Artinya, semakin tinggi FDR yang diikuti dengan praktik green banking 

akan meningkatkan stabilitas bank. Namun, green banking tidak mampu 
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memoderasi dan memperlemah pengaruh Beban Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap stabiltas bank umum syariah. 

Sehingga hal ini menunjukkan bahwa praktik green banking sudah cukup 

memuaskan namun belum mampu meningkatkan secara keseluruhan 

kinerja keuangan bank umum syariah. Hal ini ditemukan dari hasil analisis 

regresi data panel dengan Random Effect Model (REM) dan untuk 

pengujian variabel moderasi menggunakan model Moderated Regression 

Analysis (MRA). 

B. Implikasi 

Penelitian ini menunjukkan implikasi yang relevan dalam konteks 

teoritis dan praktis. Implikasi teoritis dari penelitian ini menegaskan bahwa 

penerapan green banking di bank umum syariah dapat berfungsi sebagai 

role model dalam praktik perbankan yang peduli lingkungan, yang 

bertujuan untuk meminimalkan risiko bisnis dengan mengintegrasikan 

kepentingan ekonomi, lingkungan, dan sosial dalam mewujudkan keuangan 

yang berkelanjutan. Selanjutnya implikasi praktis bagi manajemen bank 

umum syariah dalam menerapkan pelaksanaan green banking baik dalam 

sistem operasional maupun penyaluran pembiayaan yang mendukung 

proyek yang sejalan dengan pelestarian lingkungan. Penerapan praktik 

tersebut bukan hanya karena tekanan regulasi, legitimasi, maupun tuntutan 

sikap etis perusahaan atau yang lainnya, namun juga memberikan dampak 

yang baik bagi keberlangsungan lingkungan hidup dan mendukung 

peningkatan ekonomi yang bersumber dari sumber daya alam (SDA). 

Kemudian implikasi manajerial pada penelitian ini mengarahkan pada 

pentingnya peraturan dan regulasi penerapan kebijakan yang pro 

lingkungan perbankan untuk menunjang pembangunan berkelanjutan 

karena perbankan di Indonesia sendiri belum menerapkan green banking 
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secara keseluruhan dikarenakan tidak adanya pedoman teknis mengenai 

green banking. 

Implikasi teoritis terkait kinerja keuangan berkaitan dengan kontribusi 

hasil penelitian atas perkembangan teori dalam ilmu perbankan khususnya 

pada pengukuran kinerja keuangan yang proyeksikan dengan Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), Beban 

Operasional terhadap Pendapatan Operation (BOPO) dan Financing to 

Deposit Ratio (FDR) pada perbankan syariah. Kinerja keuangan cukup 

memuaskan, namun tidak sepenuhnya memiliki kinerja yang baik. Dari segi 

finansial, masih terdapat adanya kekurangan oleh karena itu hal tersebut 

perlu diperhatikan oleh perbankan syariah seperti manajemen perbankan 

syariah harus mampu memaksimalkan dan mengoperasikan sumber daya 

yang tersedia untuk kegiatan operasional, sehingga perbankan syariah dapat 

meningkatkan keuntungan dan stabilitas perbankan syariah.  

C. Keterbatasan  

Berdasarkan proses penelitian ini, ada beberapa keterbatasan  

1. Penelitian ini menggunakan data sekunder, sehingga peneliti tidak dapat 

mengawasi kemungkinan terjadi kesalahan dalam perhitungan. 

2. Periode waktu penelitian yang masih terbatas yakni dari tahun 2020 

hingga tahun 2023 sehingga hasil yang diperoleh belum maksimal. 

3. Penelitian ini hanya membahas topik mengenai bank umum syariah, dan 

tidak  membahas topik lain seperti melakukan perbandingan tingkat 

stabilitas bank syariah dengan stabilitas bank umum konvensional 

ataupun lembaga keuangan lainnya. 

4. Penelitian terdahulu yang mendukung dan menguatkan variabel 

moderasi masih terbatas. 
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D. Saran 
Adapun saran yang diberikan oleh peneliti berdasarkan hasil 

pembahasan dan kesimpulan yang telah diperoleh pada penelitian ini 

adalah: 

1. Bagi Bank Syariah 

a. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu bahan rujukan untuk 

mempertahankan dan meningkatkan kinerja dan stabilitas keuangan 

pada perbankan syariah. 

b. Memberikan program edukasi kepada karyawan dan nasabah demi 

terlaksananya green banking sebagai bentuk kepedulian terhadap 

lingkungan seperti menyampaikan informasi baik secara lisan atau 

tertulis dengan memanfaatkan teknologi. 

2. Bagi Pemerintah 

a. Mengeluarkan regulasi pengimplementasian green banking  

b. Lembaga Dewan Syariah Nasional sebagai pemangku kebijakan 

tertinggi dalam pengawasan lembaga keuangan syariah dapat 

memberikan pengawasan secara penuh terhadap aspek kepatuhan 

syariah mengenai kegiatan bisnis yang dijalankan oleh bank umum 

syariah di Indonesia. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Perbankan asing yang listing di pasar modal luar negeri dapat 

dijadikan sebagai pembanding karena perbankan di luar negeri 

sudah banyak yang menerapkan green banking. 

b. Objek penelitian juga bisa dikembangkan dengan lebih luas lagi 

tidak hanya pada lingkup BUS tetapi juga dapat menambahkan 

UUS, BPRS,  Bank Umum Konvensional ataupun lembaga 

keuangan lainnya. 
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